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ABSTRAK
Penelitian tindakan kelas  yang dilakukan selama tiga bulan mulai Bulan Agustus  s/d Bulan Oktober. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Pengaruh Layanan bimbingan kelompok dalam mengatasi permasalahan ketidakhadiran  siswa kelompok siswa kelas XI SMKN 1 Jeunieb. 2)  Pengaruh  layanan Bimbingan Kelompok dalam menurunkan tingkat ketidakhadiran  siswa kelompok kelas XI SMKN 1 Jeunieb. Pengumpulan data  menggunakan soal tes angket dan wawancara yang dilaksanakan pada akhir siklus 1 dan 2. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif, yang meliputi:1) Analisi deskiptif komparatif hasil layanan bimbingan  yang berisikan  data  dengan membandingkan hasil layanan bimbingan  dengan indikator pada siklus I dan II
2) Analisis deskriptf kalitatif hasil observasi dengan cara membandingkan hasil observasi dan refleksi pada siklus I dan IIHasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai perolehan  pada silkus pertama  dari 15 siswa yang bermasalah dengan tingkat kehadiran yang mencapai 123 hari  pada bulan Juli. Setelah diadakan  empat kali bimbingan tingkat ketidakhadiran pada bulan  Agustus/September menurun menjadi 44 hari tingkat ketidakhadiran mengalami penurunan  mencapai 54.56%. dari kondisi awal,serta mengalami penurunan yang signifikan  menjadi 12 hari  dari 10 siswa yang bermasalah, pada bulan September/Oktober dengan persentase penurunan tingkat ketidakhadiran mencapai 90,25% dari kondisi awal.
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A. PENDAHULUAN     
Proses belajar membutuhkan keterlibatan aktif secara fisik dan mental dalam, oleh karena itu kehadiran secara fisik di sekolah sangatlah  penting apapun alasannya, dan bagaimanapun canggihnya teknologi yang dipergunakan. aktivitas belajar  harus melibatkan siswa secara aktif, dan tidak sekedar sebagai penyampaian informasi belaka. Kehadiran siswa di sekolah (school attandence) adalah kehadiran dan keikutsertaan siswa secara fisik dan mental terhadap aktivitas sekolah pada jam-jam efektif di sekolah. 
Kenyataan yang terjadi berdasarkan masukan imformasi dan data recapitulasi absensi  serta kolaborasi guru mata pelajaran yang mengajar  dan wali kelas  ternyata masih banyak siswa yang tidak hadir  dalam proses pembejaran dengan berbagai alas an baik sakit, izin atau alpa tanpa alasan yang jelas berdasarkan recapitulasi absensi yang diperoleh pada bulan  Juli 2019 pada kelompok kelas XI dari 141 jumlah siswa dari berbagai jurusan yang ada di SMK Negeri 1 Jeunieb 15 siswa (10.64%) dari jumlah keseluruhan siswa bermasalah dengan tingkat ketidakhadiran  yang mencapai  124 hari.
Melihat kenyataan  diatas guru atau konselor seyogyanya dapat memahami  latar belakang dan faktor-faktor penyebab ketidakhadirannya, untuk menemukan inti masalah yang sebenarnya. Ada banyak sumber penyebab ketidakhadiran siswa di sekolah, baik yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri (faktor internal), –misalnya karena disiplin diri  dan motivasi belajar yang  rendah- maupun  dari luar diri  siswa (faktor eksternal), 
Menindaklanjuti permasalahan tersebut, dalam praktiknya penanganan masalah-masalah siswa dalam kerangka bimbingan dan konseling dan faktor-faktor penyebab ketidakhadirannya, untuk menemukan inti masalah yang sebenarnya. Dengan demikian,  upaya pengentasan ketidakhadiran siswa ini tidak terjebak pada penyelesaian yang bersifat simptomik,  maka penulis ingin membuat suatu penelitian Dalam melaksanakan penelitian ini penulis memilih judul : “Layanan Bimbingan Kelompok  Untuk Mengatasi      Permasalahan     Ketidakhadiran  Siswa  Kelas XI  SMKN 1 Jeunieb Kabupaten Bireuen”.
B. METODE PENELITIAN
3. Subjek Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian  yang  peneliti pilih dalam penelitian  ini yaitu Mengatasi      Permasalahan     Ketidakhadiran  Siswa  Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Kelas XI  SMKN 1 Jeunieb Kabupaten Bireuen  maka yang menjadi subjek penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas XI  tahun pelajaran 2019/2020,  terbagi dalam 6 rombongan Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel  3.1 berikut ini
Tabel 3.1
Recap Absensi Kelompok Kelas XI Bulan Juli 2019
	NO
	Kelompok Kelas
	Jumlah Siswa
	Jenis Kelamin
	Jumlah siswa bermasalah
	a
	i
	s
	Jumlah

	1
	XI TKPI
	23
	Laki-laki
	4
	21
	4
	5
	30

	2
	 XI NKPI
	16
	Laki-laki
	2
	12
	3
	4
	19

	3
	XI TPHP
	12
	Perempuan
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	XI AP
	7
	Laki-laki
	1
	5
	4
	4
	13

	5
	XI TP
	21
	Laki-laki
	3
	15
	3
	6
	24

	6
	XI TO
	33
	Laki-laki
	5
	25
	5
	8
	38

	7
	XI BB
	29
	Perempuan
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	141
	 
	15
	78
	19
	27
	124


A. Rancangan Penelitian

     Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Suatu bentuk tindakan yang bersifat sistimatis, reflektif. Ttindakan ini dirancang dalam 2 siklus, tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Setiap siklus dilakukan tiga kali pertemuan ,

B. Prosedure Penelitian

Untuk memudahkan dalam  memperoleh hasil penelitian, maka penelitian ini dirancang dengan tindakan siklus secara berulang sebanyak dua kali (siklus 1 dan 2)
C. Alat Pengmpulan Data

Dalam penelitian ini alat  pengumpulan data  yang digunakan meliputi:

1. Testertulis, terdiri dari 15  butir soal angket,berupa lembaran angket

2. Tes wawancara  5 soal meliputi lembaran observasi  dan lembaran wawancara.
D. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis deskriptif, yang meliputi:

1. Analisi deskiptif komparatif siklus I dan II
2. Analisis deskriptf kalitatif hasil observasi, refleksi pada siklus I dan II
E. Indikator Kinerja

Indikator kinerja yang ingin diperorleh dalam penelitian tindakan kelas ini adalah Mengatasi      Permasalahan     Ketidakhadiran  Siswa  Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Kelas XI  SMKN 1 Jeunieb Kabupaten Bireuen, setelah menerapkan layanan bimbingan  kelompok .sebagai tolak ukur keberhasilan penelitian ini adalah  siswa kehadirnnya meningkat  dan nilainya mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu  61 dan persentase tuntasan siswa mencapai lebih dari 80%. 

C.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil  proses  layanan bimbingan kelompok yang dilakukan oleh guru pembimbing peneliti pada siklus I dapat dilihat pada table 4.2 berikut ini.
    Tabel 4.2. Hasil Tindakan Layanan Bimbingan Kelompok

	Tahap BKp
	Pelaksanaan Tindakan Siklus I
	Hasil Tindakan Ideal

	
	BKp I
	BKp II
	

	Pembentukan
	18
	20
	20

	Peralihan
	13
	14
	15

	Kegiatan
	17
	20
	20

	Pengakhiran
	18
	20
	20

	Jumlah
	66
	74
	75

	Rata-rata
	70
	

	Kualitas  Layanan  (70) = Sangat Baik 


Bedasarkan tabel diatas dilihat  bahwa pelaksanaan tindakan guru pembimbing,  peneliti dalam layanan bimbingan kelompok termasuk dalam kategori Baik, untuk meningkatkan kualitas layanan pada siklus II berikutnya maka tindakan yang belum sangat baik pada setiap tahapan pada siklus I perlu diketahui terlebih dahulu/perlu peningkatan.

3. Hasil pengamatan terhadap siswa

Bedasarkan pengamatan terhadap siswa sewaktu mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok  selama pelaksanaan dua kali bimbingan diperoleh temuan sebagai sebagaimana terlihat pada tabel 4.3.berikut:
Tabel 4.3  Kondisi siswa dalam pelayanan bimbingan kelompok

	Subjek
	Kondisi Pelayanan BKp
	Rata-rata
	Keterangan

	
	BKp I
	BKp II
	
	

	1
	26
	27
	26,5
	Baik

	2
	20
	23
	21,5
	Kurang Baik

	3
	28
	28
	28
	Baik

	4
	24
	26
	25
	Baik

	5
	22
	27
	24,5
	Kurang Baik

	6
	20
	23
	21,5
	Kurang Baik

	7
	23
	25
	24
	Kurang Baik

	8
	34
	35
	34,5
	Baik

	9
	28
	30
	29
	Baik

	10
	26
	29
	27,5
	Baik

	11
	22
	27
	24,5
	Kurang Baik

	12
	20
	25
	22,5
	Kurang Baik

	13
	27
	26
	22
	Baik

	14
	24
	22
	27
	Kurang Baik

	15
	24
	27
	22
	Kurang Baik


Dari tabel di atas ketahui bahwa dari 15 orang, tidak ada satu orangpun berada pada sangat baik, hanya 7 orang siswa kondisi berada pada level baik, namun masih 8 orang pada posisi kurang baik. Agar pengamatan cermat, aspek yang dinilai adalah juga prilaku siswa selama mengikuti bimbingan kelompok serta situasi dan kondisi kegiatan layanan berlangsung, perubahan-perubahan yang berubah pada diri siswa perlu menjadi perhatian dari pengamat dan guru pembimbing peneliti sehingga jelas langkah-langkah dalam proses bimbingan pada selanjutnya.

Tabel 4.5 Jumlah rekap absensi setelah 2 kali BKP
	KLPKKLS
	Sabjek
	Recap Absensi/Ketidakhadiran Bulan Agustus/September
	Total Absensi

	
	
	Minggu II
	Minggu III
	Minggu I
	Mnggu II
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	1
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	5

	 

Jumlah
	 5
	 2
	 4
	 6
	 2
	 3
	 1
	 3
	 3
	 5
	 4
	 1
	 44


Dari tabel di atas diketahui absensi yang dilakukan oleh siswa anggota bimbingan kelompok setelah mengikuti kegiatan layanan mulai menurun walaupun belum sepenuhnya berhasil.

a. Pembahasan Siklus 2

Bedasarkan hasil pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang telah di lakukan penyempurnaan pada siklus II dapat dipaparkan berikut ini :

   Tabel 4.6. Hasil tindakan layanan bimbingan kelompok siklus II

	Tahap BKp
	Pelaksanaan Tindakan Siklus I
	Hasil Tindakan Ideal

	
	BKp III
	BKp IV
	

	Pembentukan
	20
	20
	20

	Peralihan
	15
	15
	15

	Kegiatan
	19
	20
	20

	Pengakhiran
	19
	19
	20

	Jumlah
	73
	74
	75

	Rata-rata
	73,5
	

	Kualitas  Layanan  (73,5) = Sangat Baik


Hasil pelaksanaan bimbingan kelompok pada siklus II menunjukan adanya peningkatan kualitas layanan dari kegiatan layanan I ke kegiatan layanan II, hasil yang dicapai meskipun belum sampai pada tahap ideal yaitu skor  75 tapi sudah mendapat skor 73,5 itu merupakan sudah skor yang hampir ideal yang di peroleh dan sudah termasuk dalam kategori sangat baik. Maka dalam hal ini tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya namun bukan berarti yang masih mempunyai kelemahan tidak diperbaiki.

Tabel 4.7. Kondisi siswa  dalam pelayanan bimbingan kelompok

	Subjek
	Kondisi Pelayanan BKp
	Rata-rata
	Keterangan

	
	BKp III
	BKp IV
	
	

	1
	35
	48
	45,5
	Baik

	2
	38
	50
	44
	Baik

	3
	40
	52
	46
	Baik

	4
	42 
	59
	47
	Baik

	5
	55
	65
	60
	Sangat baik

	6
	38
	48
	43
	Baik

	7
	40
	51
	45,5
	Baik

	8
	51
	63
	57
	Sangat Baik

	9
	51
	67
	59
	Sangat Baik

	10
	40
	51
	45,5
	Baik

	11
	32
	46
	44
	Baik

	12
	39
	49
	39
	Baik

	13
	51
	40
	46
	Baik

	14
	55
	60
	65
	Sangat Baik

	15
	46
	51
	40
	Baik


Tabel tentang kondisi siswa sewaktu mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok merupakan informasi yang memberikan gambaran tentang pengaruh yang terjadi pada diri siswa sebagai akibat dari perlakuan layanan bimbingan kelompok yang mereka terima. 

a. Hasil pengamatan terhadap situasi pelayanan bimbingan kelompo

Tabel 4.9. Rekapitulasi absensi setelah 4 kali BKp ( siklus II)

	KLPKKLS
	Sabjek
	Recap Absensi/Ketidakhadiran Bulan September/Oktober
	Total Absensi
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	Minggu I
	Mnggu II
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Jumlah
	 
	 
	 1
	 2
	 
	 1
	 1
	 1
	 2
	 2
	 1
	 
	 12


Tabel Jumlah absensi/tidak hadir setelah siklus II memberikan gambaran tentang aktualisasi pemahaman anggota bimbingan kelompok dari materi yang dibicarakan dalam bimbingan kelompok, sebagai bentuk kongkritnya mereka berusaha selalu hadir.walaupun terlihat ada 10 siswa masih absen di kelompok mereka dengan penjelasan 4 siswa alpa, 2 siswa izin ada laporan kepihak sekolah, dan 4 siswa lagi juga ada laporan dari orang tua/wali dalam keadaan sakit. Dengan demikian peneliti menyimpulkan layanan BKp mencapai keberhasilan 60% dari jumlah absensi dan perlu di cermati lebih baik lagi untuk menentukan perlunya dilaksanakan bimbingan kelompok pada tahap selanjutnya dengan menggunakan topik yang lain dan lebih sesuai.
b. Refleksi Siklus 1
Pada siklus I telah dilaksanakan layanan bimbingan kelompok, hasilnya dibandingkan  dengan jumlah absensi sebanyak 124 hari  dalam bulan Juli setelah 2 kali BKp menjadi 44 hari absensi, sehingga pada siklus I layanan bimbingan kelompok berhasil menurunkan jumlah absensi 54,56 % dari kondisi awal  setelah melaksanakan layanan bimbingan kelompok artinya layanan bimbingan kelompok sudah mencapai keberhasilan  lebih dari 50 %

Layanan bimbingan kelompok pada siklus I menginformasikan bahwa dalam proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok masih ada kekurangan yang harus di perbaiki. Kelemahan atau kekurangan yang harus di perbaiki tersebut disajikan pada tabel  4.10 berikut ini.

Kondisi siswa sewaktu mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok  sudah dalam kategori baik, walaupun masih menepati posisi baik sebanyak 8 orang (66,66%) dan sebanyak 4 orang kategori kurang baik (33,33%). Kondisi siswa demikian terjadi karena anggota bimbingan kelompok nampak kurang memiliki pemahaman yang utuh tentang masalah yang di ajukan oleh guru pembimbing sehingga anggota Bkp kurang begitu aktif, maka perlu siklus II agar mereka bisa aktif dalam memberikan pendapat dan memberikan solusi bagi anggota BKp lainya.
c. Refleksi Silkus 2
Berangkat dari ketiga sasaran proses penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok siklus II ditambah dengan pengamatan di kelas di peroleh temuan, bahwa bimbingan kelompok yang dilaksanakan oleh guru pembimbing peneliti dalam peningkatan disiplin  menjadikan siswa anggota bimbingan kelompok mampu berperan serta secara aktif, sehingga layanan bimbingan kelompok dalam suasana keakraban  dari kondisi awal, siklus I hingga siklus II selesai.

Sebagai gambaran perbandingan perubahan peningkatan hasil tindakan siklus 1 dan siklus 2, dalam semua indicator pada beberapa siklus yang dilakukan peneliti  dapat dilaporkan dalam tabel berikut ;

Tabel 4.11.Hasil Tindakan reflektif Layanan BKp siklus I dan siklus II

	Tindakan Guru pembimbing
	Dampak tindakan
	Hasil

	Layanan BKp Siklus I sangat baik =70
	Kondisi siswa = 8 siswa “baik” dan 4 siswa “kurang Baik”
	Penurunan jumlah 

	
	Iklim penyelenggaraan Baik
	

	Layanan BKp siklus II = sangat baik=73,5
	peserta/anggota bimbingan kelompok masuk kategori baik sebanyak 8 orang dan 3 orang dalam kategori sangat baik
	Penurunan jumlah absensi, dari kondisi awal 73 hari, setelah siklus I menjadi 35 hari dan terakhir setelah siklus II (4 kali BKp) menjadi 10 hari absensi 

	
	Iklim penyelenggaraan sangat baik
	


Tabel di atas menunjukan bahwa peningkatan disiplin dalam presensi dapat di tingkatkan dengan bimbingan kelompok hal ini disebabkan pada usia tingkat SMK, siswa memiliki kecendrungan untuk berkelompok sesama teman senasib, melalui bimbingan kelompok siswa memperoleh tanggapan dan pendapat melalui dinamika kelompok  yang akan menimbulkan rasa saling menolong, saling memahami, saling berbagi dan berempati sehingga terbentuklah perubahan prilaku baru sesama anggota kelompok. Bimbingan kelompok mampu membuat siswa-siswi yang sering absen bisa di ajak bertukar pikiran  antara guru dengan murid, murid dengan murid agar tingkat absensi ini dapat di minimalisir atau jika bisa di hilangkan.

Usia siswa masa sekolah menengah atas ini merupakan masa krisis yang disebut  the best of time, kalau individu mampu mengatasi berbagai tuntutan yang dihadapi secara integratif, ia akan menemukan identitasnya yang akan dibawa menjelang dewasa, sebaliknya jika ia gagal ia akan berada pada krisis identitas yang berkepanjangan sehingga akan menghambat laju proses perkembangan siswa pada masa usia sekolah menengah.

D. KESIMPULAN
1. Layanan Bimbingan Kelompok menurunkan tingkat ketidakhadiran  siswa kelompok kelas XI SMKN 1 Jeunieb.pada silkus pertama  dari 15 siswa yang bermasalah dengan tingkat kehadiran yang mencapai 123 hari  pada bulan Juli. Setelah diadakan  empat kali bimbingan tingkat ketidakhadiran pada bulan  Agustus/September menurun menjadi 44 hari tingkat ketidakhadiran mengalami penurunan  mencapai 54.56%. dari kondisi awal,serta mengalami penurunan yang signifikan  menjadi 12 hari  dari 10 siswa yang bermasalah, pada bulan September/Oktober dengan persentase penurunan tingkat ketidakhadiran mencapai 90,25% dari kondisi awal.
2. Layanan bimbingan kelompok  berpengaruh dalam mengatasi permasalahan ketidakhadiran  siswa kelompok siswa kelas XI SMKN 1 Jeunieb
3. Layanan Bimbingan Kelompok menurunkan tingkat ketidakhadiran  siswa kelompok kelas XI SMKN 1 Jeunieb.pada silkus pertama  dari 15 siswa yang bermasalah dengan tingkat kehadiran yang mencapai 123 hari  pada bulan Juli. Setelah diadakan  empat kali bimbingan tingkat ketidakhadiran pada bulan  Agustus/September menurun menjadi 44 hari tingkat ketidakhadiran mengalami penurunan  mencapai 54.56%. dari kondisi awal,serta mengalami penurunan yang signifikan  menjadi 12 hari  dari 10 siswa yang bermasalah, pada bulan September/Oktober dengan persentase penurunan tingkat ketidakhadiran mencapai 90,25% dari kondisi aw
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